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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberadaan ekosistem mangrove di Indonesia saat ini benar-benar telah
pada posisi yang sangat menghawatirkan, mengingat untuk pemenuhan
keragaman kebutuhan penduduk yang jumlahnya makin bertambah pesat ini telah
pula merebak ke wilayah mangrove. Kehidupan modern dan kemudahan
aksesibilitas hasil produksi ekosistem mangrove ke pasaran serta pemanfaatan
yang berlebihan tanpa memperhatikan kaedah kelestarian lingkungan telah
mengakibatkan penurunan kuantitas maupun kualitasnya. Padahal ekosistem
mangrove merupakan peralihan antara daratan dan lautan yang mempunyai
perbedaan sifat lingkungan tajam, yang kelestariannya sangat rentan terhadap
perubahahan lingkungan (Tomlinson, 1986).

Berdasarkan data tahun 1984, Indonesia diyakini masih memiliki kawasan
hutan mangrove seluas 4,25 juta ha, kemudian berdasar hasil interpetasi citra
landsat (1992) luasnya tersisa 3,812 juta ha (Ditjen INTAG dalam Martodiwirjo,
1994). Bahkan berdasar data Ditjen RRL (1999), luas mangrove Indonesia dalam
kawasan hutan hanya seluas,3,7 juta ha, itupun sekitar seluas 1,6 juta ha (43,2%)
nya dalam kondisi rusak parah. Di luar kawasan, Indonesia diperkirakan memiliki
mangrove seluas 5,5 juta ha, yang sebanyak 4,8 juta ha (87,3%) dalam kedaan
rusak parah. Kecepatan kerusakan kawasan mangrove selama 16 tahun, dengan
demikian, mencapai lebih dari 134.000 ha/th,

Fungsi dan manfaat mangrove telah banyak diketahui, baik sebagai tempat

pemijahan ikan-ikan di perairan, pelindung daratan dari abrasi oleh ombak,
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pelindung daratan dari tiupan angin, penyaring intrusi air laut ke daratan dan
kadungan logam berat yang berbahaya bagi kehidupan, tempat singgah migrasi
burung, dan sebagai habitat satwa liar serta manfaat langsung lainnya bagi
manusia. Musibah gempa dan ombak besar t.sunami yang melanda Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD) dan Pulau Nias akhir tahun 2004 yang lalu telah
mengingatkan kembali betapa pentingnya mangrove dan hutan pantai bagi
perlindungan pantai. Dilaporkan bahwa ada wilayah yang memiliki mangrove dan
hutan pantai relatif baik, cenderung kurang terkena dampak gelombang tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketebalan mangfove selebar 200 m dengan
kerapatan 30 pohon/100 m2 dengan diameter 15 cm dapat meredam sekitar 50%
enersi gelombang tsunami (Harada dan Fumihiko, 2003 dalam Diposaptono,
2005).

Mangrove yang dapat berfungsi untuk menyerap bahan organik dan non-
organik sehingga dapat dijadikan bioindikator logam berat (Wittig 1993 dalam
Amin, 2001). Melalui akarnya, vegetasi ini dapat menyerap logam berat yang ada
sedimen maupun kolom air.

Pencemaran yang berasal dari kegiatan manusia memiliki kontribusi besar
dibandingkan dengan pencemaran yang berasal dari kegiatan alam. Hal ini
dipengaruhi oleh semakin b;rtambah besarnya populasi manusia. Dalam hal ini
semakin bertambah besarnya populasi manusia. Dalam hal ini semakin tingginya
pertambahan populasi manusia, maka kebutuhan akan pangan, bahan bakar,
pemukiman, kebutuhan-kebutuhan dasar yang lain juga akan meningkat,

schingga akan meningkatkan limbah domestik dan limbah industri (Kristanto,
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2002). Meningkatnya jumlah limbah domestik dan limbah industri yang
masuk ke dalam perairan, mengakibatkan terjadinya perubahan kualitas perairan.

Logam berat merupakan salah satu jenis pencemar yang banyak ditemukan
pada ekosistem mangrove. Berbagai jenis logaﬁl seperti Fe, Mn, Cr, Cu, Co, Ni,
Pb, Zn, Hg dan Cd merupakan jenis-jenis logam yang banyak ditemukan di
ekosistem mangrove (Marchand et al., 2006). Konsentrasi logam berat dalam
ekosistem mangrove terus mengalami peningkatan karena terjadinya akumulasi.
‘Berbagai aktivitas manusia seperti industrialisasi dan urbanisasi memberikan
dampak jangka panjang terhadap lingkungan, termasuk kﬁntaininasi logam berat
pada ekosistem mangrove (Davari ef al., 2012).

Akumulasi logam pada ekosistem mangrove terjadi baik pada sedimen
maupun perairan (terlarut). Sedimen mangrove memiliki kemampuan untuk
menahan logam berat dari perairan, baik dari sungai maupun dari pasang surut.
Mochado et al. (2002) menyebutkan bahwa struktur komunitas mangrove
memiliki peran dalam pengendalian transport logam ke perairan di sekitarnya.
Mangrove menyerap logam berat yang terdapat dalam lingkungan sehingga
mampu mengurangi aliran logam berat ke perairan pantai. Pada penelitian ini
penulis ingin mengidentifikasi unsur ﬁg (merkuri) di lahan mangrove.

Borkar e? al. (2006).‘ menyebutkan bahwa Hg digunakan dalam berbagai
industri. Pada vegetasi mangrove, Hg paling banyak terakumulasi pada bagian
daun dan semakin tinggi pohon mangrove maka akumulasi Hg dalam tanaman
juga semakin tinggi (Kumar ef al., 2010).

Penelitian terhadap kandungan logam berat di perairan sebenarnya

sudah banyak dilakukan, namun mengingat pencemaran terjadi terus menerus
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serta acl‘iuanya peru aaﬁan alam daiauga akan rpengaruil P texjadmya perubahan

konsentrasi logam berat di sedimen yang berbedadari waktu ke waktu.
Sehingga diduga jumlahnya dalam perairan semakin meningkat dengan
bertambanya waktu. Oleh sebab itu maka, penelitian mengenai identifikasi

kandungan kandungan logam berat merkuri dan cadmium perlu dilakukan.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kandungan merkuri di

muara Sungai Percut dan mengetahui apakah di daerah penelitian sudah tercemar

ataupun tidak berdasarkan baku mutu.

1.3. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi pihak

yang membutuhkan informasi dalam pengembangan hutan mangrove.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pencemaran

Pencemaran lingkungan hidup menurut Undang-Undang No. 23
tahun 1997 adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan
manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu
‘yang menyebabkan lingkungan hidup tidak - dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukkannya. Menurut Odum (1996) pencemaran perairan adalah suatu
perubahan fisika, kimia dan biologi yang tidak dikehendaki pada ekosistem
perairan yang akan menimbulkan kerugianpada sumber kehidupan, kondisi
kehidupan dan proses industri. Sedangkan menurutdefinisi GESAMP
(Group of Expert on Scientific Aspect on Marine Pollution) dalam Sanusi (1980)
pencemaran laut diartikan sebagai masuknya zat-zat (substansi) atau energi
ke dalam lingkungan laut dan estuari baik langsung maupun tidak langsung akibat
adanya kegiatan manusia yang menimbulkan kerusakan pada lingkungan
laut, kehidupan di laut, kesehatan .manusia, mengganggu aktivitas di laut
(usaha penangkapan, budida}ya, alur pelayaran) serta secara visual mereduksi
keindahan (estetika). Fardiaz (2006) mengistilahkan pencemaran air dengan
istilah yang berbeda, yaitu polusi air. Polusi air yang dimaksud adalah
penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normal.

Darmono (2001) mengklasifikasikan sumber pencemaran logam berat

berdasarkan lokasinya :
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1. Pada perairan estuaria, pencemaran memiliki hubungan yang erat
dengan penggunaan logam oleh manusia.

2. Pada perairan laut lepas kontaminasi logam berat biasanya terjadi
secara langsung dari atmosfer atau karel-la tumpahan minyak dari kapal-ka
pal tanker yang melaluinya,

3. Sedangkan  diperairan  sekitar pantai  kontaminasi  logam
kebanyakan berasal dari mulut sungai yang terkontaminasi oleh

limbah buangan industri atau pertambangan.

2.2. Logam Berat

Logam adalah unsur yang dapat diperoleh dari lautan, erosi batuan
tambang dan vulkanisme. Proses alam seperti perubahan siklus alami
mengakibatkan batuan-batuan dan gunung berapi memberikan kontribusi
yang sangat besar ke lingkungan. Selain itu masuknya logam berat juga
berasal dari aktivitas manusia, seperti pertambangan minyak, emas dan
batu bara, pembangkit tenaga listrik, pestisida, keramik, peleburan logam dan
pabrik-pabrik pupuk serta kegiatan indpstri lainnya (Suhendrayatna, 2001).

Connell dan Miller (1995) mengatakan bahwa logam berat adalah
unsur yang memiliki ber;t lebih besar dari 4 atau 5 dengan jumlah
atom 22 - 34 dan 40 - 52, serta unsur lantanida dan aklinida, serta memiliki
pengaruh spesifik biokimiawi di dalam hewan dan tumbuhan.

Menurut Vouk (1986) dalam Putra (2008) terdapat 80 jenis dari 109 unsur
kimia di muka bumi ini yang telah teridentifikasi sebagai jenis logam

berat. Beberapa logam berat yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/6/24

6

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘é%gsplagnl}dfr%%%élgg?y uma.acid)12/6/24



Winda Arini Sitorus - Identifikasi Logam Merkuri di Perairan Desa Percut Sei Tuan Kecamatan Percut Sei Tuan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplaosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)12/6/24



Winda Arini Sitorus - Identifikasi Logam Merkuri di Perairan Desa Percut Sei Tuan Kecamatan Percut Sei Tuan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplaosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)12/6/24



Winda Arini Sltorus Identlﬁka51 Logam Merkuri di Perairan Desa Percut Sei Tuan Kecamatan Percut Sei Tuan...

libido sedan a wanita akan menyebabkan gangguan menstruasi
(Sudarmaji, dkk., 2006).

Pengaruh Toksisitas Merkuri Pada Manusia Pengaruh langsung polutan
(terutama pestisida) terhadap ikan biasa dinyaﬁan sebagai lethal(akut), yaitu
akibat-akibat yang timbul pada waktu kurang dari 96 jam atau sublethal(kronis),
yaitu akibat-akibat yang timbul pada waktu lebih dari 96 jam (empat hari). Sifat
toksis yang lethal dan sublethaldapat menimbulkan efek genetik maupun
teratogenik terhadap biota yang bersangkutan (FAO, 1971 di dalam Budiono,
2003).

Pengaruh lethal disebabkan gangguan pada saraf pusat schingga ikan tidak
bergerak atau bernapas akibatnya cepat mati. Pengaruh sublethal terjadi pada
organ-organ tubuh, menyebabkan kerusakan pada hati, mengurangi potensi untuk
perkembangbiakan, pertumbuhan dan sebagainya (Caln, 1965 di dalam Budiono,
2003). Seperti peristiwa yang terjadi di Jepang, dimana penduduk di sekitar teluk
Minamata keracunan metal merkuri akibat hasil buangan dari suatu pabrik plastik.
Metil merkuri yang terdapat dalam ikan termakan oleh penduduk disekitar teluk
tersebut. Ikan-ikan yang mati disekitar teluk Minamata mempunyai kadar metil
merkuri sebesar 9 sampai 24 ppm. I:“aktor-faktor yang berpengaruh di dalam
proses pembentukan metil merkuri adalah merupakan faktor-faktor lingkungan
yang menentukan tingkat keracunannya. (Budiono, 2003).

Telah banyak orang-orang yang mengetahui tentang merkuri dan
kebanyakan mereka mengkonsumsi metal merkuri dari ikan dan hewan lain yang
terkontaminasi merkuri dimana hewan tersebut merupakan rantai makanan bagi

manusia. National Research Council di dalam beberapa laporannya tentang efek
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Toxicological dari metil merkuri yang ditunjukkan bahwa populasi pada resiko
yang paling tinggi adalah keturunan dari wanita-wanita yang mengkonsumsi
sejumlah besar ikan dan makanan hasil laut. Laporan penyelidikan yang didapat,
menyatakan bahwa lebih dari 60.000 anak yan‘g lahir tiap tahunnya berhadapan
dengan resiko neurodevelopmental yang kurang baik dalam kaitannya dengan
kandungan metil merkuri. Environmental protection agency menyimpulkan bahwa
merkuri merupakan sumber penyakit atau resiko bagi beberapa orang dewasa dan
populasi hewan jika mengkonsumsi sejumlah besar air minum dan ikan yang
terkontaminasi oleh merkuri (Anonim, 2000).

Merkuri merusak sistem pusat nerves,sistem endokrin, ginjal, dan organ
bagian badan yang lain, dan akan mempengaruhi mulut , gusi, dan gigi. Uap air
raksa/merkuri di udara jika terhirup oleh manusia dapat mengakibatkan kerusakan
otak dan pada akhirnya menimbulkan kematian. Merkuri dan campurannya adalah
senyawa yang terutama sekali meracuni janin dan bayi. Wanita-wanita yang telah
mengkonsumsi merkuri di dalam kondisi hamil terkadang melahirkan anak-anak
dengan cacat kelahiran yang serius (Anonim, 2007)

Kebanyakan manusia keracunan merkuri akibat dental amalgam restoration dan

mengkonsumsi makanan dari hewan air dan mamalia yang terkontaminasi oleh

?

limbah pabrik. Limbah tersebut bisa berasal dari bahan sisa hasil pembuatan
chlorine dan sodium hydroxide dengan menggunakan elektrolisis. Limbah
tersebut selain dari elektrolisis, bisa juga berasal dari pembuatan alat listrik
(batere, tombol, dan bohlam lampu neon). Limbah tersebut meracuni manusia
melalui makanan baik dari hasil perairan maupun hewan yang hidup di sekitar
limbah (Bjoérkman, et. al., 2007)
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Studi Kasus Pencemaran Oleh Logam Merkuri Di Minamata, Jepang Minamata
adalah sebuah desa kecil yang menghadap ke laut Shiranui (lihat gambar 6),
bagian selatan Jepang sebagian besar penduduknya hidup sebagai nelayan, dan
merupakan pengkonsumsi ikan cukup tinggi, );aitu 286-410gram/hari (Setyorini,
2003)

Minamata disease, kadang-kadang dikenal sebagai Chisso-Minamata disease,
adalah suatu neurological syndromeyang disebabkan oleh racun merkuri.
Gejalanya meliputi kehilangan keseimbangan, numbness ditangan dan kaki,
kelemahan otot umum, penglihatan yang terbatas dan kerusakan pada
pendengaran dan suara. Di dalam kasus yang tinggi, penyakit gila, kelumpuhan,
pingsan dan kematian bisa terjadi dalam hitungan minggu dari serangan dari
gejala. Suatu bentuk congential dari penyakit dapat juga mempengaruhi janin di
dalam kandungan (Pabico, 2006)

Logam berat seperti Kadmium (Cd), dan Merkuri (Hg) memiliki afinitas
yang tinggi terhadap unsur S (sulfur) menyebabkan logam ini menyerang ikatan
belerang dalam enzim, sehingga enzim bersangkutan menjadi tidak aktif.
Selain sulfur logam berat juga dapat bereaksi terhadap gugus karboksilat
(-COOH) dan amina (-NP£2). Kadmium dan tembaga terikat pada sel-sel
membran yang menghambat proses transformasi melalui dinding sel.
Logam berat juga mengendapkan senyawa fosfat biologis atau mengkatalis
penguraiannya. Logam berat juga mengendapkan senyawa fosfat biologis
atau mengkatalis penguraiannya (Manahan, 1977).

Logam berat memiliki tingkat atau daya racun yang berbeda
bergantung pada jenis, sifat kimia dan fisik logam berat. Kementerian Negara
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membagi kelompok logam berat berdasarkan sifat toksisitas dalam 3
kelompok, yaitu bersifat toksik tinggi yang terdiri atas unsur-unsur Hg, Cd,
Pb, Cu, dan Zn; bersifat toksik sedang terdiri dan unsur-unsur Cr, Ni, dan
Co; dan bersifat toksik rendah yang terdiri atas unsur Mn dan Fe (Sanusi, 2006).
Sutamihardja efal. (1982) mengurutkan  berdasarkan  sifat kimia
dan fisikanya, maka tingkat atau daya racun logam berat terhadap hewan air
dapat diurutkan (dari tinggi ke rendah) sebagai berikut : Merkuri (Hg), Kadmium
(Cd), Seng (Zn), Timah Hitam (Pb), Krom (Cr), Nikel (Ni), dan Kobalt
(Co). sedangkan menurut Darmono (1995) daftar urutan toksisitas logam
paling tinggi ke paling rendah terhadap manusia yang mengkomsumsi ikan
adalah sebagai berikut:
Hg 2+ > Cd 2+ >Ag 2+ > Ni 2+ > Pb 2+ > As 2+ > Cr2+ Sn 2+ > Zn 2+.
Adanya logam berat di perairan memiliki dampak yang berbahaya
baik secara langsung terhadap kehidupan organisme maupun efeknya secara
tidak langsung terhadap kesehatan manusia. Hal ini berkaitan dengan
sifat-sifat logam berat (Sanusi, 2006) yaitu :

1. Sulit didegradasi, sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan
perairan dan keberadaannya secara alami sulit terurai (dihilangkan);

2. Dapat terakumulasi dalam organisme termasuk kerang dan ikan, dan
akan membahayakan kesehatan manusia yang mengkonsumsi
organisme tersebut;

3. Mudah terakumulasi di sedimen, sehingga konsentrasinya selalu lebih
tinggi dari konsentrasi logam dalam air. Di samping itu sedimen
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mucriua.h tel'SllSpCIlSl arena perger aakan masa air yang afcan melarutkan

kembali logam yang dikandungnya ke dalam air, sehingga sedimen

menjadi sumber pencemar potensial dalam skala waktu tertentu.

Kandungan kelompok anorganik loém di perairan alami sangat
rendah (trace element). Kelompok ini terdiri dari logam berat yang bersifat
esensial (Cr, Ni, Cu, Zn) dan yang bersifat nonesensial (As, Cd, Pb, Hg).
Elemen yang bersifat esensial dibutuhkan dalam proses kehidupan biota
akuatik. Kelompok elemen esensial maupun nonesensial dapat bersifat toksik
atau racun bagi kehidupan biota perairan, terutama apabila terjadi peningkatan
kadarnya dalam perairan (Sanusi, 2006).

Sifat toksik dan sifat terurainya suatu logam berat dalam perairan
ditentukan oleh karakteristik fisik dan kimia suatu jenis logam berat dan
ditentukan juga oleh faktor lingkungan. Lingkungan atau ekosistem laut
yang mengalami gangguan kesetimbangan akibat polutan, dapat bersifat
tetap (irreversible) atau sementara (reversible) bergantung pada faktor-faktor
berikut (Sanusi, 2006) :

1. Kemantapan ekosistem (constancy); terkait dengan kecilnya pengaruh
perubahan. |

2. Persistensi ekosistem (persistent); terkait dengan lamanya waktu
untuk kelangsunganproses-proses normal ekosistem.

3. Kelembaman ekosistem (inertia); terkait dengan kemampuan bertahan
terhadap gangguan eksternal.

4. Elastisitas ekosistem (elasticity); terkait dengan kekenyalan ekosistem
untuk kembali ke kadaan semula setelah mengalami gangguan.
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Wi mplitido  ekoSistem " (amiplitude); < terkait " dehpan besamya- skala
gangguan yang masih memungkinkan adanya daya pulih (recovery).
Menurut Hutagalung (1984) faktor-faktor yang memengaruhi tingkat

toksisitas logam berat antara lain suhu, sahmtas, pH, dan kesadahan. Penurunan

pH dan salinitas perairan menyebabkan toksisitas logam berat semakin
besar. Peningkatan suhu menyebabkan toksisitas logam berat meningkat.

Sedangkan kesadahan yang tinggi dapat mengurangi toksisitas logam berat,

karena logam berat dalam air dengan kesadahan tinggi membentuk senyawa

kompleks yang mengendap dalam air.

Tingkat toksisitas logam berat untuk biota perairan dipengaruhi oleh jenis
logam, spesies biota, daya permeabilitas biota, dan mekanisme detoksikasi
(Darmono, 2001). Logam berat dapat mengumpul (terakumulasi) di dalam
tubuh suatu biota dan tetap tinggal dalam tubuh dalam jangka waktu yang
lama sebagai racun (Fardiaz, 2005).

Pada batas dan kadar kadar tertentu semua logam berat dapat

menimbulkan pengaruh yang negatif terhadap bota perairan.

2.3. Merkuri (Hg) .

Merkuri merupakan unsur trece elemen yang bersifat cair pada suhu ruang
dan daya hantar listrik yang tinggi (Budiono, 2003). Merkuri dalam tabel periodik
terdapat pada golongan XII D, periode VI, memiliki nomor atom 80 dan berat

atom 200,59 g/mol.

Merkuri memiliki sifat-sifat sebagai berikut Fardiaz (2005):

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/6/f44

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp:i\lzcln U 1versttas Medan Are:

ess From rep051toryumaac id)12/6/24



" Merkurt ‘merupakan  satu-satunya Jogam yang berbentuk cair pada suhu
kamar (25°C) dan memilki titik beku yang paling rendah dibanding logam
lainnya, yaitu -39°C.

2. Merkuri dalam bentuk cair memiliki klsaran suhu yang luas, yaitu 396°C.

3. Memiliki volatilitas yang tinggi dibanding logam lainnya.

4. Merupakan konduktor yang baik karena memilki ketahanan listrik yang
rendah.

5. Banyak logam yang dapat dalam merkuri yang membentuk komponen
yang disebut amalgam (alloy).

6. Merkuri dan komponen-komponennya bersifat toksik terhadap semua
makhluk hidup.

Sifat-sifat itulah yang menyebabkan merkuri banyak digunakan olah
manusia seperti dalam aktivitas penambangan, peleburan untuk menghasilkan
logam dari bijih tambang sulfidnya, pembakaran bahan bakar fosil dan produksi
baja, semen serta fosfat. Pemakai utama merkuri adalah pabrik alkali-klor,
industri bubur kayu, dan pabrik perlengkapan listrik (Lu, 2006).

Fardiaz (2005) mengatakan bahwa merkuri di alam ditemukan dalam
bentuk gabungan dengan elemen iajnnya, dan jarang ditemukan dalam
bentuk terpisah. Beliau juga{F mengklasifikasikan bentuk merkuri di alam menjadi
dua bentuk, yaitu :

1. Merkuri anorganik, termasuk logam merkuri (Hg**) dan garam-garamnya
seperti merkuri klorida (HgCl ;) dan merkuri oksida (HgO ;).

2. Komponen merkuri organik atau organomerkuri, terdiri dari:
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YSultitakan ferbentuk sehyawa HgS (Sanusi, 7608). Kefshitan métkin di perairan
laut dalam bentuk HgC)4 dan HgCj; dengan klorida yang dominan. Merkuri
tidak hanya larut dalam air tetapi juga akan terabsorpsi oleh partikel-partikel
tersuspensi. Dalam substrat anoksida, merkuri 'ada dalam bentuk HgS dan HgS,.
Sistem mikroba dalam laut dapat mengubah semua bentuk merkuri anorganik
menjadi metil merkuri, untuk selanjutnya dapat diakumulasi oleh organisme
hidup (Clark, 1997). Hal senada juga dikatakan oleh
Lu (2006) bahwa unsur merkuri akan menjadi senyawa anorganik melalui proses
oksidasi dan kembali menjadi unsur merkuri lewat reduksi. Merkuri anorganik
dapat menjadi merkuriorganik melalui kerja kuman anaerobik tertentu, dan
senyawa ini secara lambat terdegradasi menjadimerkurianorganik.

Proses metilasi terpengaruh dengan adanya dominasi unsur sulfur (S),
yaitu pada keadaan anaerob dan redok potensial yang rendah. Faktor-faktor yang
sangat berpengaruh di dalam pembentukan metil merkuri antara lain : suhu, kadar
ion CI', kandungan organik, derajat keasaman (pH), dan kadar merkuri. Hasil
akhir dari proses metilasi adalah metil merkuri (CH;-Hg) yang memiliki daya
racun tinggi dan sukar terurai dibandingkan zat asalnya.

Merkuri dimanfaatkan dalam bidang kedokteran, pertanian dan
industri. Dalam bidang kedokteran merkuri digunakan untuk pengobatan penyakit
kelamin (sifilis). Sebelum diketahui berbahaya, HgCl digunakan sebagai
pembersih luka, bahan kosmetik, dan digunakan dalam bidang kedokteran gigi
(Fardiaz, 2006).

Merkuri digunakan sebagai pembunuh jamur, sehingga baik untuk bahan
pelapis benih sebagai pencegah pertumbuhan kapang (Fardiaz, 2006). Merkuri
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industri merkuri dimanfaatkan sebagai bahan dasar lampu merkuri untuk
pencrangan jalan, pembuatan baterai, pembuatan klor alkali yang
menghasilkan klorin (Cp) yang dimmﬁaam perusahaan air minum untuk
penjernihan air minum dan membasmi kuman, pembuatan kaustik soda, bahan
campuran cat, dan pembuatan plastik. Untuk mencegah lender pada pulp kertas
pada industri kertas (Fardiaz, 2006)

Unsur merkuri di perairan laut secara alamiah berada dalam kadar
‘yang rendah, yaitu 10 -2-10-5 mg/l (Maanema dan Berhimpon 2007). Suatu
perairan dikategorikan tidak tercemar jika kadar Hg 2" terlarut sekitar 0,02-0,1
mg/l untuk air tawar dan kurang dari 0,01-0,03 mg/] untuk air laut (Sanusi, 2006).
Moore (1991) menyatakan kadar merkuri yang diperbolebkan untuk air minum
tidak lebih dari 0,3 pg/liter.

Kadar merkuri untuk biota laut sebaiknya tidak melebihi 0,2 pg/l.
Sedangkan berdasarkan baku mutu air laut untuk budidaya perikanan/biota
laut yang tercantum Keputusan Menteri Kependudukan dan Lingkungan
Hidup No. 51 tahun 2004, adalah 0,001 ppm. Metil merkuri merupakan merkuri
organik yang selalu menjadi perhatian serius dalam toksikologi. Hal ini
karena metil merkuri dapat diserap secara langsung melalui pernapasan
dengan kadar penyerapan 80%. Selain itu metil merkuri menyerang sistem
saraf pusat sehingga menyebabkan gangguan saraf sensoris, gangguan saraf
motorik, gangguan lain, seperti gangguan mental, sakit kepala, dan hipersalivasi

(Darmono, 2001).
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Sedimen

Secara umum sedimen adalah lapisan bawah yang melapisi sungai, danau,
reservoar, teluk, muara, dan lautan yang terdiri atas bahan organik dan anorganik.
Sedangkan menurut Fardiaz (2005) sedimen ad;alah padatan yang dapat langsung
mengendap jika air didiamkan tidak terganggu selama beberapa waktu. Padatan
yang mengendap tersebut terdiri dari partikel-partikel padatan dengan ukuran
relatif besar dan berat sehingga dapat mengendap dengan sendirinya.
Sedimen yang mengendap tersebut kemudian membentuk dasar suatu perairan
dimana tumbuhan dan hewan dasar perairan tinggal.

Perairan pesisir banyak didominasi oleh substrat lunak seperti lumpur dan
butir-butir pasir. Fajri (2001) dalam Sarjono (2009) menyatakan bahwa air sungai
mengangkut partikel lumpur dalam bentuk suspensi, ketika partikel mencapai
muara dan bercampur dengan air laut partikel lumpur akan membentuk partikel
yang lebih besar dan mengendap di dasar perairan. Menurut Fardiaz (2005)
adanya sedimen dalam jumlah tinggi diperairan dapat merugikan karena:

1. Menyebabkan pendangkalan dan penyumbatan sehingga mengurangi
volume air yang ditampung, mengurangi populasi.

2. Mengurangi populasi ikan dan\hewan air lainnya karena telur dan sumber
makanan terendam oleh sedimen.

3. Mengurangi penetrasi cahaya ke dalam perairan sehingga mengurangi
kecepatan fotosintesis.

4, Menyebabkan air menjadi keruh.

Sedimen diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu lythogenous,
biogenous, dan hydrogenous. Lythogenous adalah sedimen yang berasal dari
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BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Percut Sei Tuan Kecamatan Percut Sei Tuan

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Dilaksanakan dari April 2014

sampai Mei 2014.

312. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah untuk pengambilan contoh,
pengukuran dan analisis contoh, serta alat dan bahan lain yang menunjang selama
penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat tulis,
alat dokumentansi (kamera), pipa paralon dan bahan yang digunakan plastik, tali

plastik.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang dalam penelitian ini adalah deskritif kuantitatif yang

dilaksanakan melalui berbagai tahap yaitu :

Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mencari informasi buku-buku literatur, masalah-masalah, tulisan-
tulisan ilmiah dan Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu jenis penelitian
yang dilakukan pada objek penelitian dilapangan dengan cara langsung.
Pengumpulan data seperti ini langsung mengambil contoh sediman sebanyak 10

titik di areal penelitian kemudian dianalisis.
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evel target 4 ppm a konsentrasi kontaminan yang a pada sedunen

memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai level target, maka substansi yang
ada pada sedimen tidak terlalu berbahaya bagi lingkungan.

2. Level limit 0,5 ppm . Jika konsentrasi k;)nta.minan yang ada pada sedimen
memiliki nilai maksimum yang dapat ditolerir bagi kesehatan manusia
maupun ekosistem.

3. Level tes 1,6 ppm. Jika konsentrasi kontaminan yang ada pada
sedimen berada pada kisaran nilai antara level limit dan level tes, maka
dikategorikan sebagai tercemar ringan.

4. Level intervensi 10 ppm. Jika konsentrasi kontaminan yang ada pada
sedimen berada pada kisaran nilai level tes dan level intervensi, maka
dikategorikan sebagai tercemar sedang.

5. Level bahaya 15 ppm. Jika konsentrasi kontaminan yang ada pada
sedimen memiliki nilai yang lebih besar dari baku mutu level bahaya

maka harus segera dilakukan pembersihan sedimen.

3.6. Pelaksanaan Penelitian

Analisis preparasi sedimen . dilakukan di Laboratorium. Preparasi
sampel sedimen dimulai der&gan memisahkan sedimen dengan serasah/cangkang
kerang, kemudian contoh sedimen dikeringkan dalam oven pada suhu 105° C
selama 3 jam. Sedimen kering yang diperoleh digerus dan ditumbuk hingga
halus. Bubuk sedimen yang dihasilkan kemudian ditimbang seberat 1 gram dan
dimasukkan ke dalam gelas piala, kemudian ditambahkan HNO; dan H,SOj.
Selanjutnya ditambahkan 20 ml campuran HNO3/HCl dan didestruksi selama 3
jam pada suhu 120° C. Hasil destruksi ini disaring dan filtratnya ditampung
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5.1.

5.2.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:

Seluruh lokasi penelitian telah dicemari logam berat merkuri dengan
tingkat kontaminasi yang bervariasi lokasi Muara Percut dengan
kandungan sebesar 0,00544 ppm, diikuti Muara Palu 80 0,00485 ppm,
Sungai Merah 0,00448, Muara Percut, Muara Palu 80 pinggir dan Sungai
Percut masing-masing 0,00251 ppm, 0,00067 ppm dan 0,0009 ppm.
Logam berat merkuri yang terdapat pada semua lokasi penelitian ini masik
di ambang batas menurut Baku Mutu Konsentrasi Logam Berat dalam

Sedimen Ducth Quality Standard for Metals Sediment IADC/CEDA

(1997)

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan untuk melakukan

penelitian lanjutan pada flora mangrove dan melakukan pengulangan dalam

pengambilan data dan menambah jenis logam berat yang diteliti.
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